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ABSTRAK

Peserta didik dalam menimba ilmu seharusnya memperhatikan beberapa hal
yang perlu dipersiapkan. Diantaranya adalah harus mempunyai niat yang bagus. Niat
yang ikhlas di dalam hatinya. Niat semata-mata belajar karena Allah ta’ala. Selain itu
seorang peserta didik juga harus mempunyai adab yang baik dalam usahanya menuntut
ilmu. Ada beberapa adab yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik. Diantaranya
adalah adab ketika menuntut ilmu, adab terhadap guru, adab terhadap sesama teman,
dan lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan guna peserta didik mendapat keberkahan
dalam mencari ilmu serta memiliki akhlak yang terpuji. Artikel ini membahas tentang
analisis sanad dan matan hadits tentang adab peserta didk terhadap gurunya.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Dengan
menggunakan pendekatan takhrij. Obyek dalam penelitian ini adalah hadits ‘Ubadah
bin ash-Shomit yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad tentang adab seorang murid
terhadap guru. Hasil dari penelitian menunjukakan hadits tersebut muttashil
(bersambung) hingga Rasulullah saw dan perawinya mempunyai predikat ‘adi/ dan
dlobit. Serta matannya termasuk dalam kategori matan hadits yang ghoiru syadz dan
ghoiru ‘illat.
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LATAR BELAKANG

Istilah peserta didik merupakan pengertian dari orang atau sesorang yang sedang
belajara atau menuntut ilmu. Hal tersebut merupakan hal yang umum. Istilah lain yang
hampir sama dengan peserta didik banyak masyarakat yang menyebutnya dengan siswa,
murid, pelajar, anak didik, mahasiswa, bahkan santri bagi seseorang yang menuntut
ilmunya di Pesantren. Menurut Undang-undang Rl Nomer 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Pengertian peserta didik lainnya dikemukakan
oleh Abuddin Nata, bahwasanya peserta didik adalah orang yang tengah memerlukan
pengetahuan atau ilmu, bimbingan, dan pengarahan (Natta, 2001).

Sedangkan yang dimaksud Pendidik yang tertuang dalam Undang-undang RI
Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah tenaga kependidikan
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
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berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Menurut Ahmad Tafsir pendidikan
dalam pandangan Islam adalah orang yang mengupayakan perkembangan seluruh
potensi anak didik, baik psikomotor, kognitif, maupun potensi efektif (Tafsir, 2004).
Dalam pendidikan Islam, seorang pendidik bukan hanya mentransfer pengetahuan saja,
akan tetapi juga harus membina akhlak dan perilaku peserta didiknya.

Salah satu upaya dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran adalah dengan
adanya komunikasi yang efektif. Komunikasi yang baik antara guru dan murid.
Sehingga antar satu sama lain saling memahami hak dan kewajibannya. Dengan
demikian bukan hanya kegaitan belajar mengajar saja yang berhasil, akan tetapi rasa
saling menghargai juga akan timbul. Seorang peserta didik dalam menimba ilmu
seharusnya memperhatikan beberapa hal yang perlu dipersiapkan. Diantaranya adalah
harus mempunyai niat yang bagus. Niat yang ikhlas di dalam hatinya. Niat semata-mata
belajar karena Allah ta’ala. Selain itu seorang peserta didik juga harus mempunyai adab
yang baik dalam usahanya menuntut ilmu.

Ada beberapa adab yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik. Diantaranya
adalah adab ketika menuntut ilmu, adab terhadap guru, adab terhadap sesama teman,
dan lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan guna peserta didik mendapat keberkahan
dalam mencari ilmu serta memiliki akhlak yang terpuji. Sosok yang paling utama
sebagai panutan peserta didik untuk memiliki akhlak yang terpuji adalah Rasulullah
saw. Rasulullah saw adalah makhluk yang mulia. Tugas utama beliau diutus ke dunia
adalah untuk menyempurnakan akhlak. Beliau mengajarkan sekaligus mencontohkan
perilaku terpuji kepada para sahabatnya. Kemudian para sahabat menularkan apa yang
ia dapat kepada orang lain, sehingga sampailah ajaran-ajaran tersebut kepada kita di
zaman sekarang ini. Ajaran-ajaran tersebut sampai kepada kita dalam bentuk hadits.
Baik itu hadits qouliyah maupun fi liyah. Terdapat banyak hadits Rasulullah saw yang
membahas tentang adab seorang peserta didik terhadap gurunya. Salah satunya adalah
teks hadits berikut :

O G (21 G Gl O s 4l i lim ) Oty O cnaliall (335 (2
ks Galad o jag s U kim 43335 B
Hadits di atas belum diketahui tentang dari mana sumber hadits tersebut berasal

dan belum pula terncantum sanad lengkapnya. Maka dari itu tujuan dalam penelitian ini

adalah menganalisis hadits di atas. Dengan metode takhrij serta menggunakan software

TARBIYATUNA, Vol. 9 No. 1 Juni, 2018 63



lidwa, diteliti beberapa hal yang berkaitan dengan hadits tersebut. Diantaranya adalah
untuk mengetahui matan hadits lengkap dengan sanadnya serta untuk mengetahui
sumber utama (kitab) dari mana hadits tersebut berasal. Selain itu untuk mengetahui
skema sanad hadits, biografi perawi hadits serta komentar para ulama terhadap perawi
hadits. Dan yang terakhir adalah untuk mengetahui kedudukan kualitas hadits tersebut,

apakah termasuk hadits magbul atau hadits mardud.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupaan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Hal ini dikarenakan yang menjadi sumber penelitian
adalah teks tertulis yang terdapat dalam sebuah buku yang berjudul Hadis Tarbawi
(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) yang ditulis oleh Bukhari Umar.
B. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah teks hadits Nabi saw berikut ini :
b 3l (e G 06 ey atle 40 ie 0 05 O cnsliall 538 e
Artinya : Dari 'Ubadah bin Ash Shamit bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Tidak termasuk ummatku orang yang tidak menghormati
yang lebih tua, tidak mengasihi yang lebih muda dan tidak pula mengerti hak
seorang yang alim.”(Umar, 2015).
2. Data Sekunder
Data sekunder berasal dari kumpulan kitab hadits Kutub at-7is’ah. Yaitu
kumpulan sembilan kitab hadits karya ulama hadits terkenal. Diantaranya adalah
kitab Shohih Bukhori, Shohih Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan
Ibn Majah, Sunan An-Nasa’i, Sunan Ad-Darimi, Musnad Ahmad dan Al-Muwatho
Imam Malik. Yang dalam hal ini terangkum dalam software/CD Program Lidwa
karya Lidwa Pusaka.
C. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan tekhnik pengumpulan data literer; yaitu dengan mengumpulkan bahan-
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bahan pustaka yang berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang

diteliti. Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan

cara:

1. Editing, yakni pemeriksaan kembali dari data-data yang diperoleh terutama dari
segi kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi makna antara yang satu dengan
yang lainnya. Dalam hal ini melacak lafadz hadits yang akan diteliti dengan
menggunakan sofware lidwa di komputer.

2. Organizing yaitu menyusun data-data yang diperoleh dengan kerangka yang telah
ditentukan.

3. Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil
penyusunan data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang
telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan (inferensi) tertentu yang
merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode Studi Dokumen dengan memadukan metode takhrij bil-ma 'na.
E. Tekhnik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, maka data tersebut dianalisa dengan menggunakan
metode takhrij hadits dengan menggunakan dua pendekatan. Yaitu :

1. Pendekatan Sanad; pendekatan ini dilaksanakan guna mengetahui derajat ke-
magbulan hadits dari segi sanad.

2. Pendekatan Matan; pendekatan ini dilaksanakan untuk mengetahui derajat ke-
magbulan hadits dari segi matan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengenalan Singkat Takhrij Hadits
Menurut al-Marbawi, Takhrij menurut bahasa berasal dari akar kata 2>
1533; }C_J)A-i mendapat tambahan tasydid/syiddah pada ra ( ‘ain fi’il ) menjadi Cﬁ
l;_u;_, z 533 yang berarti menampakkan, mengeluarkan, menerbitkan, menyebutkan

dan menumbuhkan (Khon, 2010). Dengan maksud menampakkan sesuatu yang tidak

ada atau sesuatu yang masih tersembunyi, tidak kelihatan dan masih samar.
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Menurut istilah, takhrij menurut beberapa ulama hadits adalah menyampaikan
hadits kepada orang banyak dengan menyebutkan semua perawi dalam mata rantai
sanad hadits itu beserta metode periwayatan masing-masingnya (Zein, 2014).
Mengemukakan hadits berdasarkan sumbernya, dengan mengikutsertakan metode
periwayatan dan mata rantai sanadnya, serta menjelaskan keadaan para perawi dan
kualitas haditsnya (Zein, 2014). Takhrij adalah menunjukkan asal beberapa hadits
pada kitab-kitab yang ada (kitab induk hadits) dengan menerangkan
hukum/kualitasnya (Khon, 2010). Sedangkan jika dihubungkan dengan kegiatan
penelitian hadits lebih lanjut, takhrij bisa berarti penelusuran atau pencarian sebuah
hadits pada berbagai kitab koleksi hadits-sebagai sumber aslinya, yang di dalamnya
dikemukakan secara lengkap matan dan mata rantai sanadnya (Zein, 2014).

Dari pengertian di atas, maka dapat diperoleh beberapa tujuan dilakukannya
takhrij hadits. Diantaranya adalah untuk mengetahui eksistensi suatu hadits apakah
benar suatu hadits yang ingin diteliti terdapat dalam kitab-kitab hadits atau
tidak.(Khon, 2010). Kemudian untuk mengetahui sumber otentik suatu hadits dari
kitab hadits apa saja didapatkan. Selain itu tujuan takhrij adalah untuk mengetahui
ada beberapa tempat hadits tersebut dengan sanad yang berbeda di dalam sebuah
kitab hadits atau dalam beberapa kitab induk hadits. Dan juga untuk mengetahui
kualitas hadits, apakah hadits tersebut magbul (diterima) atau mardud (tertolak).

Ada beberapa metode atau langkah-langkah dalam melakukan takhrij hadits.
Diantaranya adalah takhrij bi al-lafzhi (takhrij dengan kata), takhrij bi al-mawdhu’
(takhrij dengan tema), takhrij bi awwal matan (takhrij dengan permulaan matan),
takkhrij bi ar-rawi al a’la (takhrij melalui sanad pertama), takhrij bi ash-shifah
(takhrij dengan sifat). Metode takhrij bi al-lafzhi adalah penelususran hadits melalui
kata/lafal matan hadits baik dari permulaan, pertengahan, dan atau akhiran. Maksud
kata di sini adalah dengan menggunakana kata benda (kalimah isim), atau kata kerja
(kalimah fi’il) bukan kata sambung (kalimah huruf) dalam bahasa Arab yang
mempunyai asal akar kata tiga huruf (Khon, 2010). Kata itu diambil dari salah satu
bagian dari teks hadits yang mana saja selain kata sambung/kalimah huruf, kemudian
dicari akar kata dalam bahasa Arab yang yang hanya tiga huruf yang disebut fi’il
tsulatsi. Kamus yang diperlukan untuk menggunakan metode takhrij ini adalah

TARBIYATUNA, Vol. 9 No. 1 Juni, 2018 66



kamus Mu’jam al-Mufahras al-Hadits An-Nabawi yang merupakan karya dari A.J.
Wensinck dan kawan-kawannya sebganyak 8 jilid.

Metode selanjutnya adalah metode takhrij bi al-mawdlu’. Yaitu penelusuran
hadits didasarkan pada topik/tema (mawdiu’), misalnya bab al-khatam, al-khadim,
al-ghusl, adh-dhahiyah, dan lain-lain (Khon, 2010). Dengan demikian, hendaknya
jika seseorang akan menggunakan metode ini untuk mentakhrij hadits maka ia harus
tahu terlebih dahulu tema yang berkaitan dengan hadits yang akan diteliti. Kemudian
jika sudah didapatkan tema hadits yang akan ditakhrij langkah selanjutnya adalah
menelusuri hadits tersebut dengan menggunakan kamus hadits tematik. Salah satu
kamus hadits tematik yang ada adalah yang disusun Dr. Fuad Abdul Bagi dengan
judul Miftah min Kunuz As-Sunnah yang merupakan terjemah bahasa Arab dari judul
aslunya yang berbahasa Inggris dengan judul A Handbook of Early Muhammadan
karya dari A.J. Wensink pula (Khon, 2010).

Metode selanjutnya adalah metode takhrij bi awwal matan. Yaitu takhrij
dengan menggunakan permulaan matan dari segi hurufnya, mislanya awal suatu
matan dimulai dengan huruf mim maka dicari pada bab mim, jika diawali dengan
huruf ba maka dicari pada bab ba dan seterusnya (Khon, 2010). Takhrij seperti ini
diantaranya dengan menggunakan kitab Al-Jami’ Ash-Shaghir atau Al-Jami’ Al-
Kabir karangan As-Suyuthi dan Mu’jam Jami’ Al-Ushul fi Ahadits Ar-Rasul, karya
Ibnu Al-Atsir (Khon, 2010).

Metode takhrij selanjutnya adalah takhrij bi ar rawi al-a’la. Takhrij ini
menelusuri hadits melalui sanad yang pertama atau yang paling atas yakni para
sahabat atau tabi’in (Khon, 2010). Dengan demikian peneliti harus terlebih dahulu
mengetahui sanad suatu hadits pada tingkatan sahabat atau tabi’in. Kemudian dicari
dalam kitab/kamus. Diantara kitab yang digunakan dalam metode ini adalah kitab
Musnad atau Al-Athraf, seperti Musnad Ahmad bin Hanbal, dll.

Metode takhrij selanjutnya adalah takhrij bi Ash-Shifah. Yaitu mentakhrij
hadits dengan mengetahui sifatnya hadits yang akan ditakhrij terlebih dahulu. Sifat
hadits yang dimaksud adlah sifat atau kedudukan kualitas hadits, seperti shahih,
mursal, qudsi, masyhur, mutawatir, dan lain-lain (Khon, 2010). Kemudian

dilanjutkan dengan mencari hadits berdasarkan sifat tersebut. Semisal haditsnya
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bersifat maudlu’, maka akan lebih mudah di-takhrij melalui kitab-kitab himpunan
hadits maudlu’, dan demikian pula yang lainnya.
B. Teks Hadits

A i il G ol 06 by il 0 e 0 00 ( cnalial i B (i
C. Sanad dan Matan Hadits Lengkap
Hadits di atas merupakan hadits yang diriwayatkan dengan menggunakan
redaksi riwayat bil ma’na. Sehingga jika dicari maka akan ditemukan hadits yang
sema’na dengan hadits di atas. Dengan menggunakan Sofware hadits Lidwa Pustaka
ditemukan ada sembilan jumlah hadits. Berikut hadits sema’na yang ditemukan:

Tabel 1. Hadits-Hadits Sema’na
Sumber : (“Lidwa : Sotfware Ensiklopedi Hadits 9 Imam,” 2009)

No Kitab I|\_I|om_er Teks Hadits
adits
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No

Kitab

Nomer
Hadits

Teks Hadits

Sunan
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Dari beberapa hadits yang disebutkan di atas, hadits yang sesuai dengan
matan hadits yang dimaksud adalah hadits yang terdapat pada Musnad Ahmad, Kitab
Sisa Musnad Sahabat Anshar, Bab Hadits ‘Ubadah bin ‘Ash-Shamit Radliyallahu
‘anhu dengan nomer hadits 21.693. sedangkan jika dilacak pada laman islam web
hadits tersebut dapat ditemukan dalam kitab yang sama namun pada nomer yang
berbeda, yaitu nomer 22.249. Berikut adalah bunyi teks lengkap hadits beserta
terjemahnya :

L;)sad\dm@\ucdqu\ ).\;J\wdlu‘ruhc_mjw\uq;ujju A
6 Akl agle 0 e i sl O caallall (58068 G

mhd\.duwjbwefjb)usaméww\wuuﬂ
U}Ju’ wb\:\:\w;&.ﬂm d\ﬁ
(AHMAD 21.693) : Telah menceritakan kepada kami Harun telah bercerita

kepada kami Ibnu Wahb telah bercerita kepadaku Malik bin Al Khair Az Ziyadi
dari Abu Qobil Al Ma'afiri dari "Ubadah bin Ash Shamit bahwa Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak termasuk ummatku orang yang tidak
menghormati yang lebih tua, tidak mengasihi yang lebih muda dan tidak pula

mengerti hak seorang yang alim." 'Abdullah berkata: Saya mendengarnya dari Harun.
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D. Skema Sanad
Berikut skema sanad hadits 'Ubadah bin Ash Shamit yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad : Nabi Muhammad SAW

\

'‘Ubadah bin Ash Shamit
bin Qais

\

Huyyay bin Hani’ bin
Nadlir

\

Malik bin Khair

'

Abdullah bin Wahab bin
Muslim

!

Harun bin Ma’ruf

:

Imam Ahmad
Gambar 1. Skema Sanad Hadits

E. Kajian sanad dan Matan
1. Kajian Sanad
a. ‘Ubadah bin Ash Shamit bin Qais

Nama lengkap beliau adalah ‘Ubadah bin Ash Shamit bin Qais.
Beliau merupakan perawi dari golongan sahabat. Dengan Kuniyah Abu Al
WIid. Beliau hidup di Kota Madinah dan wafat pada tahun 34 H. Menurut
Ibnu Hajar Al-Asqgalani dan Adz Dzahabi beliau adalah Sahabat.

Tabel 2. Komentar ulama terhadap ‘Ubadah bin Ash Shamit bin Qais

ULAMA KOMENTAR
Hajar Al-Asqalani Sahabat
Adz Dzahabi Sahabat
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Berikut jumlah hadits ‘Ubadah bin Ash Shamit bin Qais yang dinukil
para mukhorrij :
Tabel 3: Jumlah hadits ‘Ubadah bin Ash Shamit bin Qais yang dinuki

para mukhorrij

NO MUKHORRIJ JUMLAH HADITS

1 | Imam Bukhori 20
2 | Imam Muslim 18
3 | Imam Abu Daud 16
4 | Imam Tirmidzi 18
5 | Imam Nasa’i 26
6 | Imam Ibnu Majah 28
7 | Imam Ahmad 123
8 | Imam Malik 3

9 | Imam Ad Darimi 17

b. Huyyay bin Hani’ bin Nadlir
Nama lengkap beliau adalah Huyyay bin Hani’ bin Nadlir. Beliau
merupakan perawi yang berasal dari kalangan Tabi’in pertengahan. Kuniyah
beliau adalah Abu Qabil. Beliau hidup di Kota Maru dan wafat pada tahun

128 H. Diantara komentar ulama yang diberikan kepada beliau adalah sebagai

berikut :
Tabel 4. Komentar Ulam terhadap Huyyay bin Hani’ bin Nadlir
ULAMA KOMENTAR
Yahya bin Ma'in Tsigah
Abu Zur'ah Tsigah
Abu Hatim Shalihul hadits
Ibnu Hibban Disebutkan dalam ‘ats tsigaat
As Saaji Disebutkan dalam adl dlu'afa
Ibnu Hajar al 'Asgalani Shaduuqg Yuham

Berikut jumlah hadits Huyyay bin Hani’ bin Nadlir yang dinukil para

mukhorrij :
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Tabel 5 : Jumlah hadits Huyyay bin Hani’ bin Nadlir

yang dinukil para mukhorrij

Z
o

MUKHORRIJ JUMLAH HADITS
Imam Bukhori

Imam Muslim
Imam Abu Daud
Imam Tirmidzi

Imam Nasa’i

OO, |O|O|O

Imam Ibnu Majah
Imam Ahmad 16
Imam Malik

O N0 &~ W|IDN|F

— | O

Imam Ad Darimi

¢. Malik bin Khair
Nama lengkap beliau adalah Malik bin Khair. Beliau merupakan
Tabi’in kalangan biasa. Diantara komentar ulama yang diberikan kepada beliau
adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Komentar Ulama terhadap Malik bin Khair

ULAMA KOMENTAR
Ibnu Hibban Tsigah
Ibnul Qaththan Lam Tastbut Adalah

Berikut jumlah hadits Malik bin Khair yang dinukil para mukhorrij :
Tabel 7 : Jumlah hadits Malik bin Khair yang dinukil para mukhorrij

Z
o

MUKHORRIJ JUMLAH HADITS
Imam Bukhori

Imam Muslim
Imam Abu Daud
Imam Tirmidzi

Imam Nasa’i

Imam lbnu Majah

Imam Ahmad

Imam Malik

O oI N OO ol d W IN|PF
OO O OO O|O|O

Imam Ad Darimi
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d. Abdullah bin Wahab bin Muslim

Nama Lengkap beliau adalah Abdullah bin Wahab bin Muslim. Beliau

merupakan Tabi’ut Tabi’in kalangan biasa. Beliau memiliki kuniyah : Abu

Muhammad. Beliau hidup di Negeri Maru semasa hidup dan wafat pada
tahun 197 H. Berikut komentar ‘Ulama mengenai Abdullah bin Wahab bin

Muslim :

Tabel 8. Komentar ulama terhada

p Abdullah bin Wahab bin Muslim

ULAMA KOMENTAR
Yahya bin Ma’in Tsigah
Al “Ajli Tsigah
An Nasa’i la ba'sa bih
Ibnu Hajar tsiqoh hafidz
Adz Dzahabi salah satu ahli ilmu

Berikut jumlah hadits Abdullah bin Wahab bin Muslim yang dinukil

para mukhorrij :

Tabel 9 : Jumlah hadits yang Abdullah bin Wahab bin Muslim

yang dinukil para mukhorrij

No MUKHORRIJ JUMLAH HADITS
1 |Imam Bukhori 136
2 |Imam Muslim 544
3 |[Imam Abu Daud 266
4 |lmam Tirmidzi 26
5 |Imam Nasa’i 220
6 |Imam Ibnu Majah 104
7 |Imam Ahmad 16
8 |Imam Malik 0
9 |Imam Ad Darimi 12

e. Harun Bin Ma’ruf

Nama Lengkap beliau adalah Harun bin Ma'ruf. Beliau merupakan

kalangan Tabi'ul Atba' kalangan tua. Beliau memiliki Kuniyah Abu 'Ali.

Baghdad menjadi Negeri semasa hidup beliau, dan wafat pada tahun 231 H.

Berikut komentar ‘Ulama mengenai Harun bin Ma’ruf :
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Tabel 10 : Komentar Ulama terhadap Harun bin Ma’ruf

ULAMA KOMENTAR
Yahya bin Ma'in Tsigah
Al 'Ajli Tsigah
Abu Zur'ah Tsigah
Abu Hatim Tsigah
Ibnu Qani' tsiqah tsabat
Ibnu Hajar al 'Asqalani Tsigah
Adz Dzahabi Tsigah

Berikut jumlah hadits Harun Bin Ma’ruf yang dinukil para mukhorrij :

Tabel 11: Jumlah hadits Harun Bin Ma’ruf yang dinukil para mukhorrij

No MUKHORRIJ JUMLAH HADITS
1 |Imam Bukhori 1

2 |Imam Muslim 33

3 |Imam Abu Daud

4 |Imam Tirmidzi

5 |Imam Nasa’i

6 |Ilmam Ibnu Majah

7 |Imam Ahmad 123

8 |Imam Malik 0

9 |Imam Ad Darimi 0

Derajat kualitas suatu hadits dianggap shohih jika ia telah memenuhi
beberapa kriteria. Jika hubungannya dengan sanad maka hadits tersebut harus
bersambung sanadnya, sang perawi harus ‘adil, dan sang perawi bersifat
dhabit. Sedangkan apabila berkaitan dengan matan hadits, maka hadits tersebut
tidak mengandung ‘illat (penyakit/cacat) ataupun syadz (kejanggalan).

Jika dilihat dari segi ketersambungan sanad, maka hadits yang
diriwayatkan oleh Ubadah bin ash-shomit sanadnya bersambung. Sanad
tersebut tersambung hingga Rasulullah saw. Dengan demikian hadits ini
termasuk hadits marfu’ karena berasal dari Nabi Muhammad saw.

Dari segi ke’adalahan dan kedhabitan hadits di atas dapat dinyatakan
‘adil dan dhobit. Hal ini didasarkan pada penilaian seluruh krikitus yang
menyatakan seluruh perawi dengan pernyataan positif (ta’dil) sehingga

sanadnya kuat. Walaupun ada salah satu perowi yang mendapat penilaian lam
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tastbut ‘adalah oleh lbnul Qaththan yang berarti rowi tersebut belum tercatat
atau belum disebutkan dalam golongan rowi yang ‘adil. Beliau adalah Malik
Bin Khoir. Namun Malik bin Khoir mendapat penilaian seorang yang tsiqoh
oleh Ibnu Hibban.

2. Kajian Matan: Analisis ghoiru syadz dan ghoiru ‘illat

Menurut Ma’luf, syadz dalam pengertian etimologi berarti jarang
menyendiri, yang asing, menyalahi aturan dari yang lain (Ma’luf, 1973). Selain itu
syadz berarti janggal, ganjil, terasing, atau menyalahi aturan. Maksudnya adalah
periwayatn orang yang tsigah bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih
tsiqoh (Khon, 2010). Dengan sebab itu syadz merupakan suatu matan hadits yang
bertentangan dengan matan-matan hadits lain yang lebih kuat dan mempunyai
obyek yang sama. Sedangkan ‘illat dalam bahasa berarti penyakit, sebab, alasan,
atau udzur. Sedangkan maksud ‘illah dalam hal ini adalah suatu sebab
tersembunyi yang membuat cacat keabsahan suatu hadits padahal lahirnya selamat
dari cacat tersebut (Khon, 2010).

Ada beberapa acuan dalam penelitian yang berkaitan dengan matan hadits,
yang tentunya hal tersebut merupakan penjabaran dari dua unsur yang telah
disampaikan di atas. Diantaranya adalah yang disampaikan oleh al-Khotib al-
Baghdadi yang telah dinukil oleh Syuhudi Ismail (Ismail, 1992) :

Tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang Muhkam.

o o

Tidak bertentangan dengan akal sehat.

Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir.

o o

Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan para ulama salaf.

@

Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti.
f. Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitasnya lebih kuat.

Selain enam acuan yang telah disebutkan di atas, Syuhudi Ismail
menambahkan satu acauan yaitu mempunyai susunan bahasa yang baik dan sesuai
dengan fakta sejarah yang ada (Ismail, 1992). Setelah melakukan analisis sanad,
hal yang dilakukan adalah menganalisis matan. Hal tersebut dilakukan karena bisa
saja ada periwayatan yang ditolak walaupun dalam segi sanad hadit tersebut
shohih namun tidak demikian dengan matan haditsnya. Seperti yang telah
dikemukan di atas, bahwasanya syarat matan yang diterima adalah tidak
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mengandung kejanggalan (ghoiru syadz) dan tidak mengandung penyakit (ghoiru
‘illat).

Hadits ‘Ubadah bin ash-Shomit yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Selain itu hadits tersebut juga
tidak bertentangan dengan akal sehat. Menghormati orang yang lebih tua,
mengasihi orang yang lebih muda dan mengetahui hak-hak seorang ‘alim
(pendidik/guru) adalah termasuk dari amalan-amalan kebaikan. Banyak sekali
ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan untuk berbuat baik. diantaranya adalah
yang dijelaskan dalam Surat An-Nisa Ayat 36 :

M\;@ﬂ\j@)ﬂ\ ALy u:as,sujtj;m\jsﬂ‘yjm [P
ERL g M\w\j@uu;u\}umJu\ju_uss\@,ub

\J#ymutswg_mywu\esiz\
Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga
yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri. (Q.S. An-Nisa : 36).

Selain dari al-Qur’an, dalil yang menguatkan hadits di atas adalah hadits-
hadits Rasululllah saw yang tersebar pada kitab-kitab hadits. Diantaranya adalah
yang telah disebutkan di atas pada pembahasan awal. Yaitu hadits Nomer 4292
dalam kitab Sunan Abu Daud, hadits nomer 1.842, 1.843 dan 1.844 dalam kitab
Sunan At-Tirmidzi, dan hadits nomer 2.214, 6.445, 6.640, dan 6.643 pada kitab
Musnad Imam Ahmad. Sebagai contoh seperti hadits yang telah disebutkan di

dalam Kitab Sunan Abi Daud yaitu nomer 4292. Berikut lafadz nya :
US:C._\AJQ_JUA\UQuhsuuhyucﬂ\u;\jwb_ﬂw)&y\\_uh
\L;‘A@A\UQC)"‘J‘U"\JB j).\))n.cu.\‘w\muc)n\.cu.\\

G Gl U & (38 G iy Uin a5 Al (i 08 Al
Artinya : (ABU DAUD - 4.292) : Telah menceritakan kepada kami Abu

Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu As Sarh keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari lbnu Abu Najih dari Ibnu Amir dari Abdullah bin Amru
ia meriwayatkan; Ibnu As Sarh berkata; dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,

beliau bersabda: "Siapa yang tidak menyayangi orang yang kecil di antara kami
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dan tidak mengerti hak orang yang lebih besar di antara kami, maka ia bukan dari
golongan kami."

Dalam mencari ilmu, tentunya seorang pelajar harus memiliki adab yang
baik. Secara turun temurun adab-adab tersebut diajarkan oleh para guru-guru.
Sehingga dalam hal menghormati orang yang lebih tua, mengasihi yang lebih
muda, dan mengaetahui hak-hak seorang ‘alim (Pendidik/guru) tidak bertentangan
dengan amalan-amalan yang menjadi kesepakatan para ulama. Umar bin Khatab

berkata :
&&Hio:w\u/. \33

Artinya : Tawadhulah kalian terhadap orang yang mengajari kalian”.
Imam Syafi’i berkata :

o4
- .

Lgad 5 sy Dl 4l A 188 ) Lndim Glila (535 (0 48 ) )l il &1

Artinya : “Dulu aku membolak balikkan kertas di depan Imam Malik
dengan sangat lembut karena segan padanya dan supaya dia tak mendengarnya”.

Dari pemaparan di atas tentang analisis matan hadits, maka hadits ‘Ubadah
bin ash-Shomit yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad tidak terkandung di
dalamnya syadz dan ‘i/lat. Dengan demikian maka terpenuhilah kriteria matan
yang ghoiru syadz dan ghoiru ‘illat. Maka dari itu, berdasarkan analisis yang telah
dilakukan baik dari segi sanad hadits maupun matan hadits ‘Ubadah bin ash-
Shomit yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad kualitas haditsnya adalah shohih.
Namun termasuk dalam kriteria shohih lighoirihi. Hal ini dikarenakan untuk lebih
berhati-hati. Sebab pada sanad terdapat seorang perowi perowi yang mendapat
penilaian lam tastbut ‘adalah oleh Ibnul Qaththan yang berarti rowi tersebut
belum tercatat atau belum disebutkan dalam golongan rowi yang ‘adil. Beliau
adalah Malik Bin Khoir. Namun demikian Malik bin Khoir mendapat penilaian
seorang yang tsigoh oleh Ibnu Hibban. Dalam istilah lain, shohih lighoirihi sama

dengan hasan lidzatihi.
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F. Pembahasan Isi Hadits
d.uau_ﬂur_ L;ab)l\ )lg\wdu@uhmjw\uhujju GEha
dtﬂ);lu \‘Amm\d)uju\&_mbaj\u;adhcuccgﬁ\a_d\
%MMUJ’—U‘-UMP}JUJMSC}MAL)A i e G
Osola L)AL?\A.\W}AU‘JJQ Ja
(AHMAD - 21.693) : Telah menceritakan kepada kami Harun telah

bercerita kepada kami Ibnu Wahb telah bercerita kepadaku Malik bin Al Khair Az
Ziyadi dari Abu Qobil Al Ma'afiri dari ‘Ubadah bin Ash Shamit bahwa Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak termasuk ummatku orang yang tidak
menghormati yang lebih tua, tidak mengasihi yang lebih muda dan tidak pula
mengerti hak seorang yang alim." 'Abdullah berkata: Saya mendengarnya dari Harun.

Dalam hadits di atas terdapat tiga pesan penting yang disampaikan oleh
Rasulullah saw. Hal yang pertama adalah perintah Rasulullah untuk menghormati
orang yang lebih tua dari kita. Perintah yang kedua adalah untuk mengasihi orang
yang lebih muda dari kita. Sedangkan perintah yang ketiga adalah untuk
menghormati dan menghargai orang yang alim dalam hal ini beliau adalah sosok
seorang guru. Pembahasan utama dalam artikel ini adalah perintah Rasulullah saw
untuk menghormati orang yang lebih tua dari kita sekaligus menghormati orang yang
telah mengajar dan mendidik kita, yaitu guru.

Guru adalah sosok yang harus dihormati dan dihargai. Dalam istilah Jawa
Guru merupakan akronim dari “digugu lan dituru”. Maksudnya adalah bahwasanya
seorang guru itu menjadi orang yang dipercaya sekaligus menjadi panutan. Bukan
hanya sekedar mengajar mata pelajaran yang diampu, namun ia juga mendidik
tentang akhlakul karimah, moral, etika, karakter, dsb. Guru berjuang keras supaya
anak didiknya menjadi orang yang sukses dan berakhlakul karimah di masa datang.

Dalam kitab Akhlaq lil banin dijelaskan bahsawanya seorang murid harus
memulyakan gurunya sebagaimana memulyakan kedua orang tuanya di rumah. Guru
adalah sosok orang tua di sekolah. Maka dari itu sudah sepatutnya seorang murid
memulykan gurunya sebagaimana memulykan kedua orang tuanya. Semisal ketika ia
duduk, maka posisi duduknya harus dengan posisi yang lebih sopan. Tidak lebih
tinggi dari gurunya serta tidak mengangkat kakinya (Baraja, 1953).

Selain itu sang murid harus berkata dengan sopan terhadap gurunya. Tidak

menggunkan kata-kata yang kasar bahkan dengan kata-kata yang bisa menyakiti
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gurunya. Sang murid hendaknya senantiasa berbicara dengan nada yang lemah
lembut ketika ia berbicara dengan gurunya. Salah satu adab yang termasuk dalam
kriteria ini adalah ketika sang guru berbicara, maka sang murid tidak diperkenankan
untuk memotong atau menyela pembiacaraanya. Jika ia hendak berbicara atau
bertanya maka tunggulah ketika sang guru selesai berbicara. Atau bahkan menunggu
sang guru mempersilakan kepada murid-muridnya untuk bertanya. Kemudian sang
murid mengacungkan tangan terlebih dahulu dan menunggu gilirannya dipersilakan
untuk mengajukan pertanyaan. Hal yang demikian adalah hal yang lebih utama
(Asy’ari, 2007).

Dalam berbakti kepada gurunya hendaknya sang murid mematuhinya dengan
sepenuh hati. la senantiasa mematuhi apa yang diperintahkan oleh gurunya dengan
rasa taat. Selama perintah dari gurunya tidak bertentangan dengan syari’at Islam. Ia
mematuhi perintah gurunya bukan karena takut karena akan mendapat hukuman.
Bahkan seandainya ia mendapat hukuman dariu gurunya, maka ia tidak boleh merasa
marah. Hal tersebut dilakukan karena semata-mata sang guru berpandangan supaya
ia bisa bertanggungjawab terhadap apa yang ia lakukan. Dengan demikian sang
murid akan merasa bersyukur dan mendapat manfaat kelak ketika ia telah dewasa
(Baraja, 1953).

SIMPULAN

Dari uraian di atas yang membahas tentang adab peserta didik terhadap gurunya
menurut hadits, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, hadits ‘Ubadah bin ash-Shomit yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
sanadnya muttashil (bersambung) hingga Rasulullah saw. Para rawinya berpredikat
‘adil dan dhobit. Sedangkan matan hadits tersebut memenuhi kriteria matan yang ghoiru
syadz dan ghoiru ‘illat. Dengan demikian hadits tersebut mempunyai derajat shohih -
shohih lighoirihi — hal ini untuk lebih berhati-hati dalam menilai suatu hadits. Selain itu
hal tersebut dikarenakan ada salah satu perawi yang mendapat penilaian lam tastbut
‘adalah oleh Ibnul Qaththan yang berarti rowi tersebut belum tercatat atau belum
disebutkan dalam golongan rowi yang ‘adil. Beliau adalah Malik Bin Khoir. Namun

Malik bin Khoir mendapat penilaian seorang yang tsiqoh oleh Ibnu Hibban.
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Kedua, guru merupakan orang tua di sekolah. Merekalah yang mengajar dan
mendidik kita. Maka sudah sepantasnya kita harus mematuhi dan menghormati mereka.

Menghargai dengan sepenuh hati bukan takut karena ada hukuman.
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